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RINGKASAN

DWI GRACE CICILIA PERANGIN ANGIN, 223020404095, Jasa Lingkungan
Hutan di Desa Tangkahen Kecamatan Banama Tingang Kabupaten Pulang
Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Dibawah bimbingan Hendra Tom dan
Wahyu Suprivati.

Pengelolaan hutan desa tangkahen sebagai bentuk jasa lingkungan hutan yang
berperan penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat serta menjaga
keseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
jasa lingkungan hutan serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatannya oleh masyarakat di Desa Tangkahen.

Metode penelitian yang digunakan adalah mived method dengan pendekatan
deskriptif, melalui teknik observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada
50 responden yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan dukungan skala Likert untuk mengukur persepsi
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hutan Desa Tangkahen memiliki
potensi jasa lingkungan yang meliputi jasa penyediaan (seperti hasil hutan bukan
kayu dan air), jasa pengaturan (pengendalian iklim dan tata air), jasa pendukung
(siklus ekosistem), serta jasa budaya (ekowisata dan nilai sosial budaya). Faktor
jasa lingkungan di pengaruhi beberapa faktor yaitu faktor sosial masyarakat,
kelembagaan lokal, tingkat pendidikan dan pengetahuan lingkungan, kondisi
ckologis, serta dukungan kebijakan pemenntah dan tekanan eksternal. Oleh karena
itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas masyarakat, peningkatan peran
kelembagaan, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan guna mengoptimalkan
pemanfaatan jasa lingkungan tanpa mengurangi fungsi ekologis hutan.



ABSTRACT
FOREST ECOSYSTEM SERVICES
IN TANGKAHEN VILLAGE BANAMA TINGANG SUB-DISTRICT
PULANG PISAU REGENCY CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE
DWI GRACE CICILIA PERANGIN ANGIN

Forest environmental services play a vital role in maintaining ecosystem
balance and supporting community well-being in village forest areas. This study
aims to identify the potential of forest environmental services and analyze the
factors influencing their utilization by the community in Tangkahen Village.

A mixed-methods approach was employed, utilizing a descriptive methodology
through observation, interviews, and questionnaires administered to 50 respondents
selected via purposive sampling. Data analysis was conducted using descriptive
qualitative methods supported by a Likert scale.

The results show forest environmental services encompass provisioning, regulating,
supporting, and cultural services that provide both economic and ecological
benefits. The utilization of environmental services is influenced by several factors,
namely community social factors, local institutions, levels of education and
environmental knowledge, ecological conditions, as well as government policy
support and external pressures.

Based on the research results, it can be concluded that the potential for
environmental services in the Tangkahen Village Forest is quite significant;
however, their utilization has not been optimal due to the influence of these various
factors.

Keywords: Forest environmental services, village forest



ABSTRAK
JASA LINGKUNGAN HUTAN
DI DESA TANGKAHEN KECAMATAN BANAMA TINGANG
KABUPATEN PULANG PISAU
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
DWI GRACE CICILIA PERANGIN ANGIN

Jasa lingkungan hutan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan mendukung kesejahteraan masyarakat pada kawasan hutan desa.
Penelitian 1m1 bertujuan untuk mengidentifikasi potensi jasa hingkungan hutan serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatannya oleh masyarakat
di Desa Tangkahen.

Metode yang digunakan mived method dengan pendekatan deskriptif melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap 50 responden yang dipilih secara
purposive sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan
dukungan skala Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jasa lingkungan hutan meliputi jasa
penyediaan, pengaturan, pendukung, dan budaya yang memberikan manfaat
ekonomi dan ekologis. Pemanfaatan jasa lingkungan di pengaruhi beberapa faktor
vaitu faktor sesial masyarakat, kelembagaan lokal, tingkat pendidikan dan
pengetahuan hingkungan. kondisi ekologis, serta dukungan kebijakan pemerintah
dan tekanan eksternal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan potensi jasa lingkungan di Hutan
Desa Tangkahen cukup besar, namun pemanfaatannya belum optimal karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut.

Kata Kunei : Jasa Lingkungan Hutan, Hutan Desa
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